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ABSTRAK 

 

DWI RIMAYANI. “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Motivasi Perawat Rumah Sakit 

Bethesda Melanjutkan Pendidikan Sarjana Keperawatan Tahun 2020”. 

 

Latar Belakang: Motivasi merupakan salah satu kondisi internal yang mendukung untuk 

membentuk tingkah laku yang bertanggung jawab secara etis dan turut berperan dalam aktivitas 

dirinya sehari-hari. Berdasarkan hasil studi awal lima dari 15 orang perawat tidak ingin 

melanjutkan pendidikan Sarjana keperawatan karena lelah dan tidak didukung oleh keluarga 

dikarenakan tanggung jawab untuk mendampingi anak.  

 

Tujuan Penelitian: Memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

motivasi perawat Rumah Sakit Bethesda melanjutkan pendidikan Sarjana Keperawatan. 

 

Metode Penelitian: Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik. Jumlah populasi 

408 responden dan sampel 80 responden. Metode pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner dianalisis univariate dan bivariate. 

 

Hasil Penelitian: Responden berusia 26-35 tahun (37,5%), jenis kelamin perempuan (83,75%), 

status perkawinan, kawin (92,5%),  mendapatkan dukungan keluarga yang tinggi (83,75%), masa 

kerja lebih 3 tahun (97,5%), mendapatkan dukungan atasan yang tinggi (96,25%), serta memiliki 

motivasi tinggi (97,50%). Hasil uji Chi-Square pada variable umur (ρ= 0,540), jenis kelamin (ρ= 

0,528), status perkawinan (ρ= 0,683), dukungan keluarga (ρ= 0,02), masa kerja (ρ= 0,819), 

dukungan atasan (ρ= 0,777). 

 

Kesimpulan: Ada hubungan antara faktor dukungan keluarga dengan motivasi perawat rumah 

sakit Bethesda melanjutkan pendidikan Sarjana keperawatan Tahun 2020. 

 

Saran: Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti motivasi perawat untuk melanjutkan studi 

pendidikan keperawatan, menggunakan metode kualitatif 

 

Kata Kunci: perawat, faktor-faktor motivasi  

xvii + 110 halaman + 13 tabel + 3 skema + 15 lampiran. 

 

Kepustakaan: 54, 2011-2021. 
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THE RELATED FACTORS OF THE BETHESDA HOSPITAL NURSES MOTIVATIONS 

TO CONTINUE UNDERGRADUATE NURSING EDUCATION IN 2020 

 

Dwi Rimayani1, Priyani Haryanti2 

dwirimayani2@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

DWI RIMAYANI. “The Related Factors Of The Bethesda Hospital Nurses Motivations To 

Continue Undergraduate Nursing Education In 2020”. 

 

Background : Motivation is one of the internal conditions that supports the formation of ethically 

responsible behavior and plays a role in its daily activities. Based on the results of the initial study, 

five of 15 nurses did not want to continue their Bachelor of Nursing education because they were 

tired and not supported by their families due to their responsibility to accompany their children. 

Objective : Provide an overview of the factors related to the motivation of nurses at the Bethesda 

Hospital to continue their Bachelor of Nursing education. 

 

Method : The research design used is descriptive analytic. Total population of 408 respondents, 

take 80 respondents as sample. The sampling method used was simple random sampling. The 

measuring instrument used was a questionnaire analyzed univariated and bivariate.  

 

Results : Respondents aged 26-35 years (37,5%), female gender (83,75%), marital status married 

(92,5%), received high family support (83,75%), service life of more than 3 years (97,5%), get 

high superiors support (96,25%), and have high motivation (97,50%). Chi-Square test results on 

the variable age (ρ = 0.540), gender (ρ = 0.528), marital status (ρ = 0.683), family support (ρ = 

0.02), years of service (ρ = 0.819), support from superiors (ρ = 0.777). 

 

Conclusion : There is a relationship between family support factors and the motivation of 

Bethesda hospital nurses to continue their Bachelor of Nursing education in 2020. 

 

Suggestions : Further researchers who are examining nurses motivation to continue nursing 

education studies, use the qualitative methods. 

 

Keywords : Nurses, motivational factors xvii + 110 pages +13 tables + 3 schemes + 15 

appendices 

 

Bibliography : 54, 2011-2021 
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PENDAHULUAN 

Rumah Sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat 

inap, rawat jalan dan gawat darurat. Sumber daya manusia (SDM) rumah sakit terdiri dari 

: tenaga medis, tenaga penunjang medis, tenaga keperawatan, tenaga kefarmasian, tenaga 

manajemen rumah sakit, dan tenaga non kesehatan. 

Jumlah perawat di RS Bethesda Yogyakarta sebanyak 532 orang yang dapat dijabarkan 

berdasarkan jenjang pendidikan yaitu lulusan Diploma Tiga (D-III) Keperawatan 

sebanyak 481 orang (90,41%), lulusan Sarjana Keperawatan sebanyak 26 orang (4,88%) 

dan lulusan Sekolah Pendidikan Keperawatan (SPK) sebanyak 25 orang (4,69%). 

Berdasarkan data tersebut jumlah lulusan Sarjana Keperawatan sebanyak 4,88% lebih 

sedikit dibandingkan dengan jumlah lulusan D-III Keperawatan sebanyak 90,41%. 

Guna meningkatkan kompetensi perawat lulusan D-III Keperawatan, maka RS Bethesda 

Yogyakarta memberikan kesempatan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan/studi 

Sarjana Keperawatan melalui program alih jenjang Rumah Sakit Bethesda tahun 2018 

dengan jumlah perawat yang mengikuti sebanyak 38 orang.  

Motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang atau 

menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kegiatan yang dilakukannya 

sehingga ia dapat mencapai tujuan7. Hakekat motivasi merupakan dorongan internal dan 

eksternal pada seseorang untuk melakukan perubahan tingkah laku pada umumnya 

dengan indikator adanya hasrat dan keinginan, adanya dorongan dan kebutuhan, adanya 

harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan, adanya kegiatan yang menarik 

dan adanya lingkungan pendukung yang kondusif sehigga memungkinkan seseorang 

termotivasi dengan baik23. 

Studi pendahuluan yang dilakukan penulis pada tanggal 16 Mei 2019 di Rumah Sakit 

Bethesda Yogyakarta dengan melakukan wawancara kepada 15 orang perawat lulusan 

Diploma III Keperawatan didapatkan hasil yaitu sebanyak sepuluh orang mengatakan 

tujuan mereka ingin menempuh pendidikan Sarjana Keperawatan karena dukungan dari 

rumah sakit, keluarga dan keinginan dari diri sendiri, selain itu mereka juga mengatakan 

siap menjalankan pendidikan dengan membagi tugas antara kuliah dan tanggung jawab 

didalam keluarga terlebih mereka sudah berkeluarga, serta masih aktif bekerja di rumah 

sakit, walaupun melelahkan dan merasa bosan. Motivasi yang saat ini mereka miliki 

adalah karena tuntutan dari rumah sakit dalam memenuhi kebutuhan perawat lulusan 

Sarjana Keperawatan terlebih dikarenakan masa kerja dan ingin mendapatkan hal-hal 
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baru dalam pengembangan Ilmu Keperawatan yang nantinya dapat diterapkan dalam 

pelayanan di rumah sakit. 

Hasil wawancara lima orang lainnya didapatkan tidak ingin melanjutkan pendidikan 

Sarjana keperawatan karena lelah bila harus menempuh pendidikan bersama dengan 

bekerja dan tidak didukung oleh keluarga karena masih mempunyai tanggung jawab 

untuk mendampingi anak. 

Metode Penelitian: Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi 

perawat Rumah Sakit Bethesda melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan tahun 2020. 

Penelitian ini sudah dilaksanakan pada tanggal 20–27 November 2020 di Rumah Sakit 

Bethesda  Yogyakarta. mnelibatkan 80 responden, yang didapat dengan menggunakan 

metode pengambilan sampel simple random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah 

kuesioner yang telah diuji validitasnya dan studi dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Status Perkawinan, 

Dukungan Keluarga, Masa Kerja dan Dukungan Atasan Perawat Rumah Sakit 

Bethesda Yogyakarta Tahun 2020 

 

No Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase 

1 Umur 

Masa Dewasa Awal : 26-35 tahun 30 37.5 

Masa Dewasa Akhir : 36-45 tahun 25 31.25 

Masa Lansia awal : 46-55 tahun 25 31.25 

Jumlah 80 100 

2 
Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 13 16.25 

Perempuan 67 83.75 

Jumlah 80 100 

3 
Status 

perkawinan 

Kawin 74 92.5 

Belum Kawin 6 7.5 

Jumlah 80 100 

4 
Dukungan 

Keluarga 

Tinggi :  skor 11-15 67 83.75 

Sedang : skor 6-10 11 13.75 

Rendah : skor 0-5 2 2.5 

Jumlah 80 100 

5 Masa kerja 

Masa Kerja Baru ≤ 3 tahun 2 2.5 

Masa Kerja Lama ˃ 3 tahun 78 97.5 

Jumlah 80 100 

6 Dukungan Tinggi : skor 8-10 77 96.25 
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No Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase 

Atasan Sedang : skor 5-7 3 3.75 

Rendah : skor 0-4 0 0 

Jumlah 80 100 

          Sumber: Data Primer Terolah, 2020 

Analisis: Tabel 1 menunjukkan usia perawat di Rumah Sakit Bethesda 

Yogyakarta Tahun 2020, terbanyak pada usia dewasa awal, 30 orang (37,5%). 

Berjenis kelamin perempuan 67 orang (83,75%), status perkawinan “kawin” 

74 orang (92,5%). Mendapatkan dukungan keluarga tinggi 67 orang (83,75%), 

masa kerja lama 78 orang (97,5%). Mendapatkan dukungan atasan tinggi 77 

orang (96,25%). 

b. Motivasi Perawat melanjutkan pendidikan Sarjana Keperawatan 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Motivasi Perawat Melanjutkan Pendidikan Sarjana 

Keperawatan Perawat Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta Tahun 2020 
No. Motivasi Perawat Frekuensi Presentase  

1 Tinggi 78 97.50 

2 Sedang 2 2.50 

3 Rendah 0 0.00 

  Jumlah 80 100 

Sumber: Data Primer Terolah, 2020 

Analisis: Tabel 2 menunjukkan motivasi perawat melanjutkan pendidikan 

sarjana keperawatan terbanyak memiliki motivasi tinggi sebanyak 78 

responden (97,50%). 

2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Umur Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan Pendidikan Sarjana 

Keperawatan. 

Tabel 3 

Hubungan Umur Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan Pendidikan Sarjana 

Keperawatan Tahun 2020 

N

o 

Motivasi 

 

 

 

Usia 

T
in

g
g

i 

S
ed

an
g
 

R
en

d
ah

 

Σ 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Alpha 

(α) 
df 

Pearso

n Chi-

Square 

chi square 

tabel pada 

taraf 

signifikan

si 0.050 

1 Masa Dewasa awal 

26-35 tahun 
30 0 0 30 0.540 

0.0

5 
2 1.231a 5.991 

2 Masa Dewasa 

Akhir 36-45 tahun 
24 1 0 25      

3 Masa Lansia Awal 

46-55 tahun 
24 1 0 25      

Jumlah 78 2 0 80      

       Sumber: Data Primer Terolah, 2020 
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Berdasarkan hasil uji Chi-Square pada table 3, didapatkan hasil chi square 

hitung (1.231) < chi square table (5.991) dan nilai Asymp. Sig. (2-sided) 

(0,540) > 0,05, sehingga H0 diterima dan Hα ditolak, berarti tidak ada 

hubungan yang bermakna antara faktor umur dengan motivasi perawat 

melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan Tahun 2020. 

b. Hubungan Jenis Kelamin Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan Pendidikan 

Sarjana Keperawatan. 

Tabel 4 

Hubungan Jenis Kelamin Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan Pendidikan 

Sarjana Keperawatan Tahun 2020 

No. 

Motivasi 

 

 

 

 

Jenis 

Kelamin 

T
in

g
g

i 

S
ed

an
g
 

R
en

d
ah

 

Σ 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Alpha 

(α) 

 

df 

Pearson 

Chi-Square 

chi square 

tabel pada 

taraf 

signifikansi 

0.050 

1 Laki-laki 13 0 0 13 0.528 0.05 1 0.398a 3.841 

2 Perempuan  65 2 0 67      

Jumlah 78 2 0 80      

           Sumber: Data Primer Terolah, 2020 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square pada tabel 4, didapatkan hasil chi square 

hitung (0.398) < chi square table (3.841) dan nilai Asymp. Sig. (2-sided) 

(0.528) > 0,05, sehingga H0 diterima dan Hα ditolak, berarti tidak ada 

hubungan yang bermakna antara faktor jenis kelamin dengan motivasi perawat 

melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan Tahun 2020. 

c. Hubungan Status Perkawinan Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan 

Pendidikan Sarjana Keperawatan. 

Tabel 5 

Hubungan Status Perkawinan Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan Pendidikan 

Sarjana Keperawatan Tahun 2020 

No 

Motivasi 

 

 

Status 

Perkawinan 

T
in

g
g

i 

S
ed

an
g
 

R
en

d
ah

 

Σ 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Alph

a (α) 
df 

Pearson 

Chi-

Square 

chi square 

tabel pada 

taraf 

signifikansi 

0.050 

1 Kawin 72 2 0 74 0.683 0.05 1 0.166a 3.841 

2 Belum kawin 6 0 0 6      

Jumlah 78 2 0 80      

            Sumber: Data Primer Terolah, 2020 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square pada tabel 5 didapatkan hasil chi square 

hitung (0.166) < chi square table (3.841) dan nilai Asymp. Sig. (2-sided) 

(0.683) > 0,05, sehingga H0 diterima dan Hα ditolak, berarti tidak ada 
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hubungan yang bermakna antara faktor status perkawinan dengan motivasi 

perawat melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan Tahun 2020. 

d. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan 

Pendidikan Sarjana Keperawatan. 

Tabel 6 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan 

Pendidikan Sarjana Keperawatan Tahun 2020 

No 

Motivasi 

 

 

 

Dukungan 

Keluarga 

T
in

g
g

i 

S
ed

an
g
 

R
en

d
ah

 

Σ 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Alpha 

 (α) 
df 

Pearson 

Chi-

Square 

chi square 

tabel pada 

taraf 

signifikansi 

0.050 

1 Tinggi :  

Skor 11-15 
67 0 0 67 0.002 0.05 

2 12.867a 5.991 

2 Sedang :  

Skor 6-10 
9 2 0 11   

   

3 Rendah : 

Skor 0-5 
2 0 0 2   

   

Jumlah 78 2 0 80      

          Sumber: Data Primer Terolah, 2020 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square pada tabel 6 didapatkan hasil chi square 

hitung (12.867) > chi square table (5.991) dan nilai Asymp. Sig. (2-sided) 

(0.002) < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Hα diterima, berarti ada hubungan 

yang bermakna antara faktor dukungan keluarga dengan motivasi perawat 

melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan Tahun 2020. 

e. Hubungan Masa Kerja Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan Pendidikan 

Sarjana Keperawatan. 

Tabel 7 

Hubungan Masa Kerja Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan Pendidikan 

Sarjana Keperawatan Tahun 2020 

No 

Motivasi 

 

 

 

Masa Kerja 

T
in

g
g

i 

S
ed

an
g
 

R
en

d
ah

 

Σ 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Alpha 

(α) 
df 

Pearson 

Chi-

Square 

chi square 

tabel pada 

taraf 

signifikansi 

0.050 

1 

≤ 3 tahun : 

Masa kerja 

baru 

2 0 0 2 0.819 0.05 1 0.053a 3.841 

2 

˃ 3 tahun : 

Masa Kerja 

Lama 

76 2 0 78      

Jumlah 78 2 0 80      

             Sumber: Data Primer Terolah, 2020 
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Berdasarkan hasil uji Chi-Square pada tabel 7, didapatkan hasil chi square 

hitung (0.053) < chi square table (3.841) dan nilai Asymp. Sig. (2-sided) 

(0.819) > 0,05, sehingga H0 diterima dan Hα ditolak, berarti tidak ada 

hubungan yang bermakna antara faktor masa kerja dengan motivasi perawat 

melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan Tahun 2020. 

f. Hubungan Dukungan Atasan Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan 

Pendidikan Sarjana Keperawatan. 

  Tabel 8 

Hubungan Dukungan Atasan Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan Pendidikan 

Sarjana Keperawatan Tahun 2020 

No 

Motivasi 

 

 

 

Dukungan 

Atasan 

T
in

g
g

i 

S
ed

an
g
 

R
en

d
ah

 

Σ 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Alpha 

(α) 
df 

Pearson 

Chi-

Square 

chi square 

tabel pada 

taraf 

signifikansi 

0.050 

1 Tinggi : Skor 

8-10 

75 2 0 77 0.77

7 

0.05 
1 0.080a 3.841 

2 Sedang : Skor 

5-7 

3 0 0 3   
   

3 Rendah : 

Skor 0-4 

0 0 0 0   
   

Jumlah 78 2 0 80      

          Sumber: Data Primer Terolah, 2020 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square pada tabel 8, didapatkan hasil chi square 

hitung (0.080) < chi square table (3.841) dan nilai Asymp. Sig. (2-sided) 

(0.777) > 0,05, sehingga H0 diterima dan Hα ditolak, berarti tidak ada 

hubungan yang bermakna antara faktor dukungan atasan dengan motivasi 

perawat melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan Tahun 2020. 

 

B. Pembahasan 

1. Univariat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat di RS Bethesda 

Yogyakarta tergolong dalam usia dewasa awal (37,5%). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan 5 penelitian sebelumnya, pada peneliti pertama menunjukkan hasil 

bahwa usia responden paling banyak berada di rentang 26-35 tahun yaitu 

sebanyak 36 perawat (60,0%)15, penelitian kedua menunjukkan hasil bahwa 

sebanyak 25 orang (45,5%) berusia diatas 30 tahun16, penelitian ketiga 

menunjukkan hasil bahwa sebagian besar responden termasuk kedalam kategori 

usia dewasa awal, yakni sebanyak 63 perawat (51,6%)17, penelitian keempat 
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menunjukkan hasil bahwa paling banyak berada pada usia dewasa awal (26-35 

tahun)20, yakni sebanyak 48 responden (73,8%), sedangkan penelitian kelima 

menunjukkan hasil bahwa dari 62 orang responden yang diteliti, sebagian besar 

berada pada usia produktif yaitu dewasa pertengahan (31-40 tahun) berjumlah 34 

orang (45,1%)14. Pada tahap usia dewasa awal (26-35 tahun), individu memiliki 

konsep diri yang stabil dan motivasi yang baik untuk mengembangkan 

pengetahuannya. Selain itu, bertambahnya usia akan terjadi perubahan baik fisik 

dan psikologis (mental)13.  

Penelitian ini ditemukan bahwa jenis kelamin perempuan yang terbanyak 

(83,75%). Hasil penelitian ini sejalan dengan 2 penelitian sebelumnya, pada 

peneliti pertama menunjukkan hasil bahwa sebagian besar perawat berjenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 58 (89,2%) orang20, dan penelitian kedua 

menunjukkan hasil bahwa dari 62 orang responden yang diteliti, mayoritas adalah 

perempuan yaitu sebanyak 51 orang (82,3%) dan responden laki-laki sebanyak 11 

orang (17,7%)14. Profesi keperawatan yang di dominasi oleh perempuan 

disebabkan karena sikap dasar perempuan yang identik sebagai sosok yang 

ramah, sabar, lemah lembut, dan baik dalam bersosialisasi. Perempuan dianggap 

memiliki naluri keibuan dan sifat caring terhadap orang lain18.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat di RS Bethesda 

Yogyakarta status perkawinan adalah kawin (92,5%). Hasil ini sejalan dengan 2 

penelitian sebelumnya pada penelitian pertama yang menunjukkan hasil bahwa 

responden terbanyak adalah yang berstatus sudah menikah sebanyak 93 perawat 

(76,2%)17, dan penelitian kedua yang menunjukkan hasil bahwa sebagian besar 

perawat memiliki status menikah yaitu sebanyak 57 (87,7%) orang20. Hal ini 

berkaitan dengan adanya dukungan dari keluarga, pengambilan keputusan dan 

pertimbangan lain dalam keluarga11.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat di RS Bethesda 

Yogyakarta memiliki dukungan keluarga yang tinggi (83,75%). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan 3 penelitian sebelumnya pada penelitian pertama menunjukkan 

hasil bahwa dari 65 responden, gambaran dukungan keluarga responden yang 

paling banyak adalah kurang baik sebanyak 37 responden (56,9%)20, penelitian 

kedua menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden mempunyai dukungan 

keluarga yang positif yaitu sebanyak 44 orang responden (71%) sedangkan 

responden yang mempunyai dukungan keluarga yang negatif sebanyak 18 orang 
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responden (29%)14, dan penelitian ketiga menunjukkan hasil bahwa dukungan 

keluarga terhadap mahasiswa untuk melanjutkan profesi ners menunjukkan 

bahwa sebanyak 44 orang informan (55%) mempunyai dukungan keluarga yang 

tinggi dan sebanyak 36 informan (45%) mempunyai dukungan keluarga yang 

rendah10. Setiap orang akan membutuhkan masukan berupa tulisan atau perkataan 

yang berada di lingkungan sekitarnya10. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat di RS Bethesda 

Yogyakarta memiliki masa kerja lama > 3 tahun (97,5%). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan 3 penelitian sebelumnya pada penelitian pertama menunjukkan 

hasil bahwa sebagian besar perawat memiliki rentang lama kerja antara 1-5 tahun 

sebanyak 53 perawat (43,4%), sedangkan yang paling sedikit adalah perawat 

dengan lama kerja < 1 tahun sebanyak 2 perawat (1,6%)17, penelitian kedua yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki masa kerja 

6-10 tahun sebanyak 50 (76,9%) orang20, dan penelitian ketiga menunjukkan 

hasil bahwa dari 62 orang responden yang diteliti, sebagian besar responden 

memiliki masa kerja >10 tahun yaitu sebanyak 27 orang responden (65,9%)14. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas seseorang dalam bekerja adalah 

lama bekerja8,21,9. Penentuan berpengalaman tidaknya seseorang karyawan dan 

sekaligus sebagai indikator pengalaman kerja yaitu lama waktu / usia kerja, 

tingkat pengetahuan dan keterampilan dan penguasaan terhadap pekerjaan dan 

peralatan1.  

Penelitian ini ditemukan bahwa responden terbanyak memiliki dukungan atasan 

yang tinggi (96,25%). Hasil penelitian ini sesuai dengan 2 penelitian sebelumnya 

pada penelitian pertama menunjukkan nilai terbanyak responden, yang 

menganggap faktor dukungan atasan mendukung, sebanyak 85 perawat (85%), 

sedangkan yang tidak mendukung 6 perawat (4,9%)17, dan penelitian kedua 

menunjukkan hasil yang berbeda dari penelitian yang dilakukan peneliti, yakni 

dari 65 responden, sebanyak 38 responden (58,5%), memberikan gambaran 

dukungan institusi kurang baik20. Dukungan atasan merupakan dimana seseorang 

diberikan dukungan dan dorongan serta motivasi untuk mengerjakan suatu 

pekerjaan sehingga seseorang tersebut merasa aman dan nyaman secara fisik 

maupun psikologis6.  
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2. Bivariat 

Hubungan Umur Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan Pendidikan Sarjana 

Keperawatan. Kedua pengujian hasil penelitian, (berdasarkan nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. (2-sided)) dan chi square hitung) sama-sama berkesimpulan “tidak 

ada hubungan yang bermakna antara faktor umur dengan motivasi perawat 

melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan Tahun 2020”. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil tidak ada 

hubungan yang signifikan antara umur dan motivasi perawat melanjutkan 

pendidikan tinggi keperawatan19, 17. Motivasi didukung kematangan atau usia 

seseorang. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang 

akan lebih matang berfikir logis dan bekerja sehingga motivasi seseorang kuat 

dalam melakukan sesuatu12. 

Hubungan Jenis Kelamin Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan Pendidikan 

Sarjana Keperawatan. Kedua pengujian hasil penelitian, (berdasarkan nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) dan chi square hitung) sama-sama 

berkesimpulan “tidak ada hubungan yang bermakna antara faktor jenis kelamin 

dengan motivasi perawat melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan Tahun 

2020”. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang 

menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh faktor jenis kelamin terhadap motivasi 

perawat untuk melanjutkan studi pendidikan keperawatan22. Jenis kelamin 

menunjukkan perbedaan biologis dan fungsi biologis dari laki-laki dan 

perempuan. Perbedaan tidak dapat dipertukarkan diantara keduanya, dan 

fungsinya tetap dengan laki-laki dan perempuan yang ada di muka bumi4. 

Hubungan Status Perkawinan Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan Pendidikan 

Sarjana Keperawatan. Kedua pengujian hasil penelitian, (berdasarkan nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) dan chi square hitung) sama-sama 

berkesimpulan “tidak ada hubungan yang bermakna antara faktor status 

perkawinan dengan motivasi perawat melanjutkan pendidikan sarjana 

keperawatan Tahun 2020”. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, yang menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara status 

perkawinan dengan motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

S1 keperawatan (p = 0,456, p > 0,05)17. Status perkawinan dapat menyebabkan 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam partisipasi angkatan kerja. 

Angkatan kerja yang berstatus kawin akan cenderung lebih lama dalam mencari 
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kerja dibandingkan dengan angkatan kerja yang belum kawin. Mereka yang 

belum kawin tidak mempunyai tanggung jawab atas rumah tangga sehingga 

mereka dapat menerima pekerjaan apa pun4. 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan 

Pendidikan Sarjana Keperawatan. Kedua pengujian hasil penelitian, (berdasarkan 

nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) dan chi square hitung) sama-sama 

berkesimpulan “ada hubungan yang bermakna antara faktor status perkawinan 

dengan motivasi perawat melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan Tahun 

2020”. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang 

menunjukkan hasil bahwa ada hubungan yang bermakna antara dukungan 

keluarga dengan motivasi motivasi perawat melanjutkan pendidikan sarjana 

keperawatan16,3,20 . Salah satu bentuk dukungan keluarga yang dapat diberikan 

adalah dukungan emosional. Bentuk perhatian secara emosi dengan kesediaan 

keluarga dalam  mendukung  keluarganya untuk berkreasi dan berinovatif dalam 

keingintahuan dengan melanjutkan pendidikan yang tinggi agar cita-citanya 

tercapai dan hasilnya terhadap kinerja keperawatan sebagai pelayanan asuhan 

keperawatan dapat meningkat5. 

Hubungan Masa Kerja Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan Pendidikan 

Sarjana Keperawatan. Kedua pengujian hasil penelitian, (berdasarkan nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) dan chi square hitung) sama-sama 

berkesimpulan “tidak ada hubungan yang bermakna antara faktor masa kerja 

dengan motivasi perawat melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan Tahun 

2020”. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang 

menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan 

motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 keperawatan17,14,15. 

Semakin lama seorang bekerja maka akan semakin baik pula kinerjanya, 

sehingga orang tersebut merasa bahwa melanjutkan pendidikan formal tidak lagi 

diperlukan untuk meningkatkan produktifitasnya14. 

Hubungan Dukungan Atasan Dengan Motivasi Perawat Melanjutkan Pendidikan 

Sarjana Keperawatan. Kedua pengujian hasil penelitian, (berdasarkan nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) dan chi square hitung) sama-sama 

berkesimpulan “tidak ada hubungan yang bermakna antara faktor dukungan 

atasan dengan motivasi perawat melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan 

Tahun 2020”. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang 
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menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara dukungan atasan terhadap 

motivasi perawat untuk melanjutkan studi pendidikan keperawatan20,22. Menurut 

teori, pemimpin adalah seseorang yang mempunyai dan mempergunakan 

wewenang kepemimpinannya untuk mengarahkan dan memberikan motivasi 

kepada karyawan atau bawahan dalam mencapai suatu tujuan di sebuah 

perusahaan atau instansi17. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tidak Ada hubungan antara faktor umur dengan motivasi perawat rumah sakit 

Bethesda melanjutkan pendidikan Sarjana keperawatan Tahun 2020. 

2. Tidak Ada hubungan antara faktor jenis kelamin dengan motivasi perawat rumah 

sakit Bethesda melanjutkan pendidikan Sarjana keperawatan Tahun 2020. 

3. Tidak Ada hubungan antara faktor status perkawinan dengan motivasi perawat 

rumah sakit Bethesda melanjutkan pendidikan Sarjana keperawatan Tahun 2020. 

4. Ada hubungan antara faktor dukungan keluarga dengan motivasi perawat rumah 

sakit Bethesda melanjutkan pendidikan Sarjana keperawatan Tahun 2020. 

5. Tidak Ada hubungan antara faktor masa kerja dengan motivasi perawat rumah 

sakit Bethesda melanjutkan pendidikan Sarjana keperawatan Tahun 2020. 

6. Tidak Ada hubungan antara faktor dukungan atasan dengan motivasi perawat 

rumah sakit Bethesda melanjutkan pendidikan Sarjana keperawatan Tahun 2020. 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Rumah sakit 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber referensi tentang dukungan 

keluarga menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi perawat untuk melanjutkan 

pendidikan sarjana keperawatan. 

2. Bagi Perawat 

Memberi masukan informasi bagi mahasiswa, bahwa dukungan keluarga menjadi 

faktor yang mempengaruhi motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan 

sarjana keperawatan. Juga agar mahasiswa mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan sarjana 

keperawatan. 
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3. Penelitian selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti menggunakan metode kualitatif faktor 

umur, jenis kelamin, status perkawinan, dukungan keluarga, masa kerja dan 

dukungan atasan, yang mempengaruhi motivasi perawat untuk melanjutkan 

pendidikan sarjana keperawatan. 
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